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RINGKASAN 

ADIAN JUNIUS, “Pemanfaatan Limbah Daun Pada Pemanenan HTI  Jenis 

Eukaliptus  (Eucalyptus Pellita) Menjadi Minyak Atsiri”  (ROBIAH dan LULU 

YUNINGSIH) 

Eucalptus pellita merupakan salah satu jenis tanaman unggulan Hutan 

Tanaman Industri (HTI), sampai saat ini hanya dimanfaatkan kayu nya saja, 

sedangkan daun nya menjadi limbah. Limbah daun Eucalyptus pellita dapat 

diproduksi menjadi minyak atsiri. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

waktu penyulingan terbaik. Menganalisis perbandingan (rasio) daun: air 

rendemen. Menganalisis tingkat rendemen minyak atsiri. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode water and steam distillation atau dengan 

metode kukus. Perhitungan data menggunakan volume sineol, Massa sineol, 

Densitas (berat jenis) E. pellita dan rendemen. Hasil penelitian Dalam pengeloaan 

daun E. pellita menjadi minyak atsiri diperoleh kadar sineol sebesar 16,4002%, 

hasil penyulingan variabel waktu terbaik yaitu 2,5 jam. Volume sineol yang 

dihasilkan dengan variasi terbaik variabel rasio daun dan air dengan volume air 

800 ml, hasil rendemen 48.11% dan dengan kadar sineol 16,3325%. Rendemen 

yang tertinggi diproleh pada waktu destilasi 180 menit sebanyak 62,46% dengan 

bahan baku daun E. pellita 200 gram  dan air 3 liter. Nilai kadar sineol pada 

penelitian ini lebih tinggi dari penelitian sebelumya tetapi belum mencapai 

Standar Nasional Indonesia 06-2387-2006. Penentuan warna, bau, bobot jenis  

pada minyak daun E. pellita yang dilakukan, disimpulkan bahwa minyak daun E. 

pellita yang diuji memenuhi persyaratan sesuai dengan SNI 06-2387-2006. 

Dengan warna jernih kehijauan, bau khas wangi minyak daun E. pellita, dan berat 

jenis 0,982 gram/ml. 
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SUMMARY 

ADIAN JUNIUS, “Utilization of Leaf Waste in Harvesting Eucalyptus 

(Eucalyptus Pellita) Types of HTI into Essential Oils” (ROBIAH and LULU 

YUNINGSIH) 

Eucalptus pellita is one of the leading types of Industrial Plantation Forests 

(HTI), until now only the wood is used, while the leaves become waste. 

Eucalyptus pellita leaf waste can be produced into essential oil. This study aims to 

determine the best distillation time. Analyzing the ratio (ratio) of leaves: water 

yield. Analyzing the level of essential oil yield. The method used in this research 

is the water and steam distillation method or the steam method. Calculation of 

data using cineol volume, cineol mass, density (specific gravity) of E. pellita and 

yield. The results of the study In managing the leaves of E. pellita into essential 

oil, the cineol content of 16.4002% was obtained, the best time variable 

distillation was 2.5 hours. The volume of cineol produced with the best variation 

of leaf and water ratio variable with a water volume of 800 ml, yields 48.11% and 

with cineol content of 16.3325%. The highest yield was obtained at a distillation 

time of 180 minutes as much as 62.46% with 200 grams of E. pellita leaves and 3 

liters of water. The value of cineol levels in this study is higher than previous 

studies but has not reached the Indonesian National Standard 06-2387-2006. 

Determination of color, odor, specific gravity of E. pellita leaf oil was carried out, 

it was concluded that the tested E. pellita leaf oil met the requirements in 

accordance with SNI 06-2387-2006. With a clear green color, a distinctive smell 

of E. pellita leaf oil, and a specific gravity of 0.982 gram/ml. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Indonesia mengalami deforestasi dalam waktu 10 tahun terakhir hal ini 

disebabkan oleh kegiatan manusia diantaranya illegal logging, kebakaran hutan 

dan lahan, serta konflik kepentingan yang tidak lagi mempertimbangkan 

kelestarian lingkungan. Kondisi tersebut menyebabkan semakin menurunnya 

pasokan kayu, sehingga perlu dilakukan upaya pengelolaan hutan salah satunya 

adalah dengan meningkatkan pemanfaatan hasil hutan bukan kayu (HHBK). 

Komoditas HHBK dapat dikelompokkan menjadi lima tujuan yaitu, makanan dan 

produk turunannya, ornamen tanaman, hewan liar dan produknya, bahan 

bangunan non kayu, dan bahan bio-organik. Sedangkan untuk ekonomi, FAO 

(1998), yakni mengenai penggunaan dan analisis pasar, HHBK terbagi dalam tiga 

kategori, yaitu tingkat subsisten (untuk konsumsi sendiri), tingkat penggunaan 

lokal (semi komersial), dan komersial. (Pohan, Purwoko, & Martial 2014), 

menyatakan bahwa nilai ekonomi yang dihasilkan dari pemanfaatan HHBK jauh 

lebih besar dari kayu dan tidak menyebabkan kerusakan hutan, sehingga tidak 

akan mengakibatkan hilangnya fungsi-fungsi dan nilai jasa dari hutan. Melihat hal 

tersebut, maka HHBK memberikan manfaat multiguna bagi masyarakat, 

khususnya masyarakat lokal di sekitar hutan. Pengelolaan hutan perlu dilakukan 

untuk menyediakan kesempatan kerja yang memadai dan memberikan akses bagi 

masyarakat sekitar hutan untuk memungut HHBK (Puspitodjati, 2011).   

Hasil hutan yang dapat diolah atau di manfaatkan tidak hanya kayu saja, 

melainkan juga non-kayu seperti getah, rotan, sagu, biji tengkawang, madu, 

minyak atsiri, dan lain-lain. Minyak atsiri dihasilkan dari bagian jaringan tanaman 

tertentu seperti akar, batang, kulit, daun, bunga, buah atau biji.  Salah satu jenis 

minyak atsiri yang paling banyak dikonsumsi dalam negeri dan memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi adalah jenis Eucalyptus pellita dan juga  Eucalptus pellita 

merupakan salah satu jenis tanaman unggulan Hutan Tanaman Industri (HTI) 
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(Iskandar et al., 2003). Pada saat ini pemanfaatan Eucalyptus pellita  hanya pada 

bagian kayunya saja sedangkan bagian daun dibuang sebagai limbah yang tidak 

termanfaatkan yang dihasilkan pada proses pemanenan kayu pada PT. Musi Hutan 

Persada (MHP) umumnya dibiarkan di lapangan dan digunakan sebagai humus. 

Limbah ini dapat dimanfaatkan dengan mengangkut daun tersebut ke pengolahan 

limbah menjadi minyak atsiri. PT. Musi Hutan Persada (MHP) merupakan 

perusahaan HTI yang terluas di Provinsi Sumatera Selatan dengan luas wilayah 

296.000 ha berdasarkan SK 38/Kpts-II/1996 sebagai salah satu perusahaan 

penyuplai kayu untuk bahan baku pulp dengan tanaman pokoknya adalah dari 

Acacia mangium ke Eucalyptus pellita.  

Minyak atsiri merupakan salah satu produk alam Indonesia yang digunakan 

secara luas sebagai bahan dasar obat-obatan, parfum, sebagai flavor dan pengawet 

makanan, aromaterapi, pestisida nabati dan sebagainya. Pemanfaatan daun 

Eucalyptus pellita menjadi minyak atsiri yang dihasilkan bersifat antibakteri 

terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aueus (Astiani et al., 2014), 

sebagai bahan obat untuk minyak gosok, sabun, obat kumur, permen, emulsi 

antiseptik, salep dan obat sakit gigi (Small, 2000). Selain itu Kandungan zat aktif 

yang ada di dalam Eucalyptus yang berpotensi sebagai anti covid-19 yaitu 1,8-

cineole atau Eucalyptol yang merupakan komponen kimia utama dari minyak 

atsiri Eucalyptus yang memiliki bioaktivitas sebagai antivirus. Untuk 

mendapatkan minyak atsiri dilakukan dengan proses penyulingan bagian yang 

bisa menjadi bahan baku bisa berupa bunga, daun dan kulit batang tanaman 

(Damanik, 2009).  

Usaha produksi minyak atsiri sebagian masih dilakukan oleh para pengrajin 

dan merupakan usaha sampingan. Oleh karena itu cara-cara produksi minyak atsiri 

khususnya cara penanganan bahan dan metode penyulingan seringkali dilakukan 

tanpa memperhatikan factor-faktor teknis yang dapat mempengaruhi rendemen 

maupun mutu minyak atsiri yang dihasilkan. Minyak atsiri yang dihasilkan 

dikumpulkan hingga ketingkat eksportir, dan pada akhirnya menjadi komoditi 

ekspor. Indonesia merupakan salah satu produsen utama minyak atsiri dunia. 

Prinsip penyulingan destilasi adalah pemisahan komonen-komponen suatu 
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campuran yang terdiri atas dua cairan atau lebih berdasarkan perbedaan tekanan 

uap atau perbedaan titik didih komponen senyawa tersebut. 

Kualitas minyak atsiri Eucalyptus pellita ditentukan oleh sifat fisik-kimia 

minyak atsiri yang meliputi berat jenis, indeks bias, putaran optik, kadar sineol 

dan kelarutan dalam alcohol 80%. Sifat fisik kimia tersebut dipengaruhi oleh 

lamanya proses penyimpanan daun sebelum dilakukan destilasi. Bahan baku 

untuk minyak atsiri bisa berupa daun, bunga, batang kayu, kulit kayu, buah, biji, 

akar atau rimpang. Bahan-bahan tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-

beda, oleh karena itu memerlukan cara penanganan dan penyulingan yang berbeda 

pula. Disamping itu rendemen dan mutu minyak atsiri hasil penyulingan sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain varitas, lingkungan tempat tumbuh, 

kesuburan tanah, umur panen, cara penanganan bahan dan cara penyulingan. Oleh 

karena itu perlu adanya penelitian terhadap kualitas dan kuantitas minyak atsiri 

yang dihasilkan. Kuantitas minyak atsiri yang dihasilkan ditunjukkan dari nilai 

kadar sineol dan rendemen yang dihasilkan dalam proses destilasi. 

1.2   Rumusan Masalah 

Pada saat ini pemanfaatan Eucalyptus pellita hanya pada bagian kayunya 

saja sedangkan bagian daun pada umumnya dibuang dan digunakan sebagai 

humus. Daun Eucalyptus pellita dapat dimanfaatkan sebagai produk hasil hutan 

bukan kayu (HHBK) dengan memanfaatkannya menjadi minyak atsiri. Maka 

permasalahan yang hendak dipelajari dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana pengaruh lamanya waktu penyulingan daun Eucalyptus 

terhadap kualitas dan kuantitas minyak atsiri yang dihasilkan ? 

2. Bagaimana mengetahui kualitas sineol minyak atsiri ? 

3. Bagaimana pengaruh perbandingan daun dan air terhadap rendemen 

yang dihasilkan ? 

4. Bagaimana Produktivitas minyak atsiri dari tingkat rendemen yang 

dihasilkan dalam proses destilasi ? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Menentukan waktu penyulingan terbaik untuk memperoleh kuantitas 

dan kualitas rendemen yang maksimal. 

2. Menganalisis kualitas sineol yang dihasilkan.  

3. Menganalisis perbandingan (rasio) daun: air rendemen yang di hasilkan.  

4. Menganalisis tingkat rendemen minyak atsiri. 

 

1.4   Manfaat Penelitian  

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, manfaat yang didapat sebagai 

berikut :  

1. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan dan sebagai bahan 

pertimbangan dalam upaya pengoptimalan dan peningkatan rendemen 

produksi minyak atsiri. 

2. Pengembangan ilmu pengetahuan karena hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan masukan dan informasi mengenai upaya 

peningkatan rendemen produksi minyak atsiri. 

3. Berguna sebagai penambahan ilmu pengetahuan ilmu pemanenan hasil 

hutan dan hhbk. 
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